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PERBEDAAN PENGETAHUAN DAN PERILAKU FOOD SAFETY 

BERDASARKAN KEPEMILIKAN BALITA DI DESA BERJO 

KECAMATAN NGARGOYOSO KABUPATEN KARANGANYAR 

Abstrak 

Keamanan pangan berkaitan dengan apa yang dikonsumsi oleh seseorang dan 

berhubungan dengan kesehatan manusia, sehingga apabila tidak terpenuhi akan 

berpotensi menimbulkan masalah kesehatan yang cukup serius. Keluarga yang 

memiliki anak balita atau bayi berada dalam resiko mengalami kejadian 

keracunan pangan. Tingkat pengetahuan ibu sangat mempengaruhi tindakan 

keamanan pangan. Pengetahuan yang baik akan mempengaruhi perilaku ibu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan dan perilaku 

mengenai food safety berdasarkan kepemilikan balita di Kelurahan Berjo 

Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar. Rancangan penelitian cross 

sectional. Jumlah sampel 88 orang yang dipilih secara simple random sampling. 

Data kepemilikan balita,  pengetahuan dan perilaku food safety diperoleh dengan 

pengisian kuesioner. Data dianalisis dengan uji korelasi chi-square untuk 

mengetahui hubungan dan uji independent T-test untuk mengetahui perbedaan.  

Penelitian menunjukkan sebanyak 64,7% responden dengan pengetahuan baik 

berasal dari responden dengan perilaku baik dan 13,6% responden dengan 

pengetahuan kurang berasal dari responden dengan kategori perilaku baik. Hasil 

uji bivariat menunjukkan tidak ada hubungan kepemilikan balita dengan 

pengetahuan food safety (p=0.622) dan perilaku food safety (p=0.437). Ada 

hubungan antara pengetahuan dan perilaku food safety (p=0.005) serta tidak ada 

perbedaan pengetahuan (p=0.402) dan perilaku (p=0.474) berdasarkan 

kepemilikan balita. Tidak ada perbedaan pengetahuan dan perilaku food safety 

berdasarkan kepemilikan balita di Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten 

Karanganyar 

 

Kata kunci : pengetahuan, perilaku, food safety, kepemilikan balita 

 

Abstract  

Food safety is blessed by the consumption of a person and is related to human 

health, so that if it is not fulfilled it will have potential to cause serious health 

problems. Families who have toddlers or baby are in recession experiencing food 

poisoning. The level of knowledge of mothers greatly influences food safety 

measures. The good knowledge will affect mother’s behaviour. This research is 

aimed to understand the differences of food safety knowledge and practices based 

on ownership of toddlers in the regency Berjo, Ngargoyoso, Karanganyar. This 

research is using cross sectional research design, as much as 88 subject are 

obtained by simple random sampling technique. Data of ownership of toddlers, 

mothers educatoin, knowledge and food safety practices are obtained by filling 

questionnaire. Analysis using chi-square statistic test to identify the relation and 

using independent T-test to analyze the difference. Research shows as much as 

64,7% of respondents with good knowledge came from respondents with good 
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practices and 13,6% respondents with lack of knowledge came from respondents 

with good practices of food safety. Bivariat test results showed there is no 

association between ownership of toddlers with the knowledge (p=0.622) and 

practices of food safety (p=0.437). There is association between the knowledge 

and practices of food safety (p=0.005) and  there is no difference about the 

knowledge (p=0.402) and practices of food safety (p=0.474) based on toddler 

ownership. There is no difference about food safety knowledge and practices  

based on ownership of toddlers in the regency Berjo, Ngargoyoso, Karanganyar. 

Key words : knowledge, practices, food safety, toddler ownership 

 
1. PENDAHULUAN 

Keamanan pangan merupakan aspek yang sangat penting dan perlu mendapatkan 

perhatian dalam kehidupan sehari-hari. Masalah tentang keamanan pangan juga 

semakin menjadi perhatian di berbagai lingkup kehidupan. Setiap negara telah 

memiliki standar atau peraturan dan kebijakan mengenai masalah keamanan 

pangannya masing-masing. Keamanan pangan berkaitan dengan apa yang 

dikonsumsi oleh seseorang dan berhubungan dengan kesehatan manusia, sehingga 

apabila tidak terpenuhi akan berpotensi menimbulkan masalah kesehatan yang 

cukup serius. Disisi lain, pengetahuan gizi merupakan landasan penting dalam 

menentukan konsumsi pangan keluarga. Individu yang mempunyai pengetahuan 

gizi baik akan memiliki kemampuan untuk menerapkan pengetahuan gizinya 

didalam pemilihan maupun pengolahan pangan sehingga konsumsi pangan yang 

mencukupi bisa lebih terjamin (Khomsan, 2000).  

Tingkat pengetahuan ibu sangat mempengaruhi tindakan keamanan 

pangan dalam pengolahan serta penyimpanan makanan. Pengetahuan merupakan 

tingkatan pencapaian dari pendidikan. Rendahnya pendidikan juga berpengaruh 

besar terhadap akses informasi kesehatan yang akan berdampak pada pola makan 

dan gaya hidup seseorang. Sebagai pelaku utama dalam melakukan kegiatan 

berbelanja bahan pangan, maka sangat penting bagi kelompok ini untuk memiliki 

pengetahuan mengenai pemilihan dan pengolahan pangan dengan metode yang 

aman (Wardhani, 2015).  

Stenger (2012) mengemukakan suatu proyek penelitian mengenai 

keamanan pangan pada keluarga yang memiliki anak kecil. Penelitian ini berfokus 
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pada seluruh keluarga yang memiliki anak usia 10 tahun dan anak usia sekolah 

dasar pada penduduk Hispanic dan hasil studi tersebut menunjukkan bahwa 

pengetahuan dalam kultur kebudayaan mempengaruhi penanganan makanan dan 

tindakan keamanan makanan pada mereka.  

Keluarga yang memiliki anak balita atau bayi berada dalam resiko 

mengalami kejadian keracunan pangan, sehingga bagaimana dan dimana keluarga 

menerima bahan pangan, memeriksa informasi atau label terkait bahan pangan 

untuk mencegah keracunan pangan. Hal ini dikarenakan tidak semua keluarga 

dapat menyiapkan makanan (homemade) untuk anak balitanya karena sibuk 

bekerja, kebiasaan makan diluar atau karena merasa tidak memiliki kemampuan 

dalam memasak serta penanganan pengolahan pangan (Stenger, 2012). 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan menggunakan 

desain cross sectional. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Berjo Kecamatan 

Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu 

baliita dan ibu tanpa balita di Desa Berjo dengan kriteria inklusi yaitu memiliki 

anak balita (untuk ibu balita), memiliki anak diatas usia balita (untuk ibu tanpa 

balita), tidak cacat fisik maupun mental, sedangkan kriteria eksklusinya yaitu  

responden tidak hadir saat penelitian, memiliki anak yang cacat/autis, dan tidak 

menyelesaikan kuesioner.  

Sampel yang digunakan sebesar 88 responden dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel yaitu Simple Random Sampling. Teknik pengambilan data 

untuk pengetahuan dan perilaku food safety adalah dengan cara pengisian 

kuesioner sebanyak 40 pertanyaan. Hasil yang didapat diolah dengan 

menggunakan SPSS. 

Analisis univariat dilakukan dengan menyampaikan gambaran distribusi 

frekuensi dan persentase dari tiap variabel yaitu tingkat pengetahuan dan perilaku. 

Sedangkan Analisis Bivariat dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

pengetahuan dan perilaku food safety antara ibu balita dan ibu tanpa balita dengan 

melakukan uji korelasi independent T-test karena uji normalitas yang didapatkan 
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yaitu berdistribusi normal dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta 

dengan nomer ethical clearance No:1892/B.1/KEPK-FKUMS/II/2019. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi responden penelitian menurut pengetahuan food safety dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Pengetahuan Food Safety 

 Ibu Balita Ibu tanpa Balita 

Pengetahuan Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Kurang  10 22,7 12 27,3 

Baik  34 77,3 32 72,7 

Total 44 100 44 100 

 

Menurut hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pengetahuan responden 

ibu balita mengenai food safety mayoritas mempunyai pengetahuan dengan 

kategori baik yaitu sebanyak 34 orang (77,3%) dan yang mempunyai tingkat 

pengetahuan tidak baik atau kurang sebanyak 10 orang (22,7%). Pada responden 

ibu tanpa balita, mayoritas juga mempunyai tingkat pengetahuan food safety yang 

baik yaitu sebanyak 32 orang (72,7%) dan 12 orang memiliki pengetahuan yang 

kurang (27,3%).  

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya tingkat 

pengetahuan, pendidikan dan lingkungan. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

orang tua, maka semakin tinggi pula pengetahuan dan pengalamannya dalam 

merawat anak khususnya dalam praktik pemberian makan pada balita. Jika 

seorang ibu memiliki tingkat pengetahuan gizi yang baik maka ibu akan mampu 

memilih makanan-makanan yang bergizi untuk dikonsumsi, begitupun sebaliknya 

(Suhendri, 2009).  
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Tabel 2. Distribusi Responden Penelitian Menurut Perilaku Food Safety 

 Ibu Balita Ibu tanpa Balita 

Perilaku  Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Kurang  11 25 8 18,2 

Baik  33 75 36 81,8 

Total 44 100 44 100 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa perilaku food safety pada 

responden ibu balita yang tergolong baik sebanyak 33 orang (75%) dan perilaku 

yang kurang baik sebanyak 11 orang (25%). Pada responden ibu tanpa balita yang 

tergolong baik sebanyak 36 orang (81,8%) dan 8 orang (18,2%) memiliki perilaku 

yang kurang baik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang 

berperilaku baik dari pada yang berperilaku tidak baik. Hal ini disebabkan banyak 

faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku selain pengetahuan dan sikap 

responden.  

Tabel 3. Distribusi Kepemilikan Balita dengan Pengetahuan Food Safety 

Kepemilikan 

Balita 

Tingkat Pengetahuan  

Baik Kurang Total 

 N % N % N   % 

Punya balita 

Tidak punya 

balita 

34 

32 

77,3 

72,7 

10 

12 

22,7 

27,3 

44 

44 

100 

100 

p = 0.622       

  

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan proporsi responden yang memiliki 

pengetahuan mengenai food safety yang baik sebesar 77,3% berasal dari ibu yang 

memiliki balita. Angka persentase ini lebih tinggi, tetapi selisihnya tidak jauh 

dibandingkan dengan pengetahuan ibu yang tidak memiliki balita yaitu 72,7%. 

Proporsi yang tidak berbeda jauh ini menunjukkan bahwa tidak ada pola 

kecenderungan hubungan antara pengetahuan food safety dengan kepemilikan 
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balita. Responden yang tidak memiliki balita belum tentu memiliki pengetahuan 

mengenai food safety yang kurang. 

Berdasarkan hasil uji data statistik menggunakan uji korelasi chi-square 

diperoleh nilai p sebesar 0.622 yang nilainya lebih besar dari 0.05 maka Ho 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara kepemilikan 

balita dengan tingkat pengetahuan ibu mengenai food safety di kelurahan Berjo 

kecamatan Ngargoyoso.  

Keluarga yang memiliki anak balita atau bayi berada dalam resiko 

mengalami kejadian keracunan pangan, sehingga perlu bagi ibu balita untuk 

memiliki pengetahuan dalam pengolahan pangan dan menjaga mutu pangan 

(Stenger, 2012). Studi yang dilakukan olehnya menunjukkan bahwa pengetahuan 

dalam kultur kebudayaan mempengaruhi penanganan makanan dan keamanan 

makanan mereka. 

Dalam teori Notoatmodjo (2003) pengetahuan merupakan hasil tahu 

setelah melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Pengetahuan atau 

kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan 

seseorang. 

Tabel 4. Distribusi Kepemilikan Balita dengan Perilaku Food Safety 

Kepemilikan 

balita  

Tingkat perilaku  

Baik Kurang Total 

 N % N % N % 

Punya balita 

Tidak punya 

balita 

33 

36 

75 

81,8 

11 

8 

25 

18,2 

44 

44 

100 

100 

p = 0.437       

 

Proporsi responden yang berperilaku food safety secara baik 75% berasal 

dari responden yang memilki balita, meskipun angka ini lebih rendah tetapi 

selisihnya tidak berbeda jauh dibandingkan dengan responden yang tidak 

memiliki balita yaitu sebesar 81,8%.  
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Persentase yang tidak jauh berbeda ini menunjukkan bahwa tidak ada pola 

kecenderungan hubungan antara kepemilikan balita dengan perilaku food safety 

pada ibu. Responden yang tidak memiliki balita belum tentu memiliki perilaku 

food safety yang buruk.  

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Chi-square diperoleh nilai 

p 0.437. Hal ini menunjukkan bahwa p>0.05 yang berarti tidak ada hubungan 

antara kepemilikan balita dengan perilaku food safety di kelurahan Berjo 

kecamatan Ngargoyoso.  

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan perilaku dibagi 

menjadi dua yaitu: faktor intern yang meliputi pengetahuan, kecerdasan, persepsi, 

emosi, motivasi dan sebagainya dan faktor ekstern yang meliputi lingkungan 

sekitar seperti iklim, manusia, sosia ekonomi, kebudayan (Notoatmodjo, 2003).  

Tabel 5. Distribusi Pengetahuan dengan Perilaku Food Safety 

Variabel  Mean SD Min Max 

Pengetahuan 

Perilaku  

77,35  

77,74  

56 

56 

95 

100 

p = 0.005    

 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji korelasi  Fisher’s 

Exact diperoleh nilai p=0.005  (p>0,05) maka Ho diterima, sehingga dapat 

diartikan bahwa ada hubungan antara pengetahuan food safety terhadap perilaku 

food safety pada ibu. Distribusi pengetahuan dan perilaku food safety pada 

responden dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 6 Distribusi Pengetahuan dengan Perilaku Food Safety 

Tingkat 

Pengetahuan 

Tingkat Perilaku   

Baik Kurang Total 

 N % N % N % 

Baik 

Kurang 

57 

12 

64,7 

13,6 

9 

10 

10,2 

11,3 

66 

22 

100 

100 
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Hubungan antara pengetahuan dan perilaku food safety ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2014) yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan dengan perilaku ibu dalam memberikan makan 

pada anak mereka. Ikhwansyah (2007) juga mengemukakan bahwa pendidikan 

dan pengetahuan akan berhubungan secara bermakna dengan perilaku ibu dalam 

memberikan makan pada anak.  

Pengetahuan yang baik akan mempengaruhi perilaku ibu. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Cahyo (2013), pengetahuan mempunyai hubungan 

dengan perilaku seseorang dalam memutuskan makanan yang dikonsumsinya. 

Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih bertahan lama daripada 

perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Azwar, 2003) 

Tingkat pengetahuan dan perilaku mengenai food safety dapat diketahui 

dari pengisian kuesioner yang berupa pertanyaan yang telah diisi dan dijawab oleh 

responden. Distribusi perbedaan pengetahuan dan perilaku food safety 

berdasarkan kepemilikan balita dapat dilihat pada tabel dibawah. 

Tabel 7. Pengetahuan dan Perilaku Berdasarkan Kepemilikan Balita 

Kepemilikan 

balita 

Pengetahuan Perilaku  

Baik Kurang Baik Kurang Jumlah 

N % n % N % n % n % 

Ibu balita 34 38,

6 

10 11,4 33 37,

5 

11 12,5 8

8 

10

0 

Ibu tanpa balita 32 36,

4 

12 13,6 36 40,

9 

8 9,1 8

8 

10

0 

 p=0.402 p=0.474  

  

Tabel diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji perbedaan 

independent T-test untuk indikator pengetahuan,  diperoleh nilai p=0.402 yang 

berarti tidak ada perbedaan rata-rata pengetahuan food safety berdasarkan 

kepemilikan balita di Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten 

Karanganyar.  
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Berdasarkan hasil uji perbedaan untuk indikator perilaku food safety 

menggunakan uji independent T-test diperoleh nilai p=0.474 yang menandakan 

bahwa tidak ada perbedaan rata-rata perilaku food safety dengan kepemilikan 

balita. Responden dengan pengetahuan yang baik 38,6% berasal dari ibu balita, 

sedangkan 36,4% berasal dari ibu tanpa balita.  Pada tingkat perilaku, sebanyak 

40,6% ibu tanpa balita berperilaku baik, sedangkan 37,5% ibu balita berperilaku 

baik. 

 

4. PENUTUP 

Sebanyak 77,3% ibu balita mempunyai pengetahuan baik dan 72,7% ibu tanpa 

balita mempunyai pengetahuan baik. Sebanyak 22,7% ibu balita mempunyai 

pengetahuan kurang dan 27,3% ibu tanpa balita mempunyai pengetahuan kurang. 

Berdasarkan hasil analisis, ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 

food safety pada ibu di Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso Karanganyar (p= 

0,005). Tidak ada perbedaan pengetahuan food safety berdasarkan kepemilikan 

balita (p=0.402) dan tidak ada perbedaan perilaku food safety  berdasarkan 

kepemilikan balita (p=0.474) 
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